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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui keberadaan antibodi dari bakteri brucella pada sapi perah di 

Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi menggunakan Rose Bengal Test (RBT). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis diskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

yang menggambarkan keberadaan antibodi Brucella pada sapi perah dengan cepat. Informasi pendukung 

diperoleh dari survei peternak dengan teknik wawancara. Sampel ditentukan dengan rumus slovin dengan 

ukuran sampel sebanyak 75 sampel dari 294 ekor sapi pada populasi sapi perah di Kecamatan Purwoharjo. Hasil 

penelitian menunjukan 2 sampel dinyatakan positif Brucella dari 75 sampel. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa reaktor Brucella ditemukan pada sapi perah di Kecamatan Purwoharjo Kabupaten 

Banyuwangi yang berpotensi menyebabkan penyakit Brucellosis. Harapan dari penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dapat diuji ulang dan diuji lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya sehingga hasil dapat dikonfirmasi. 

  
Kata kunci: Brucellosis, sapi perah, Rose Bengal Test, Banyuwangi 

 

Abstract 

 
The purpose of this study was to detect the presence of antibodies of the bacteria Brucella in dairy 

cows in the District Purwoharjo Banyuwangi using the Rose Bengal Test (RBT). The method used in this 

research was a descriptive analysis method with a quantitative approach, was a method that describes the 

presence of Brucella antibodies in dairy cows quickly. Supporting information obtained from the survey of 

farmers using interviews. The sample was determined by the formula slovin with a sample size of 75 samples 

from 294 cows in the dairy cow population of the District Purwoharjo. The results show 2 samples considered 

positive Brucellosis from 75. The results of this study can be concluded that the reactor Brucella found in dairy 

cattle in the district of Banyuwangi Purwoharjo that can potentially cause disease Brucellosis. Expectations 

from this study were the data obtained can be re-tested and further testing in future studies so that results can 

be confirmed. 
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PENDAHULUAN 

 

Brucellosis merupakan penyakit zoonosis 

dan tergolong penyakit endemik di beberapa 

wilayah di dunia, termasuk Eropa Mediterania,  

 

Afrika Utara dan Sub Sahara, Timur Tengah, 

Asia Tenggara dan banyak negara Amerika 

Selatan. Brucellosis dianggap sebagai salah satu 

zoonosis utama yang ditularkan melalui kontak 

langsung pada hewan,  mengkonsumsi susu dan 
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produk susu (Sharma et al., 2016). Berdasarkan 

data yang diperoleh dari BBVet Wates tahun 

2017 situasi kejadian Brucellosis di Pulau Jawa 

hanya ditemukan di kota Kendal, Sleman, dan 

semarang. Prevalensi Brucellosis yang telah 

dilakukan penyidikan di Regional IV oleh Balai 

Besar Veteriner Wates dari tahun-ketahun masih 

cukup fluktuatif, Provinsi Jawa Tengah rata-rata 

dari tahun 2010-2014 sebesar: 0.9% 

(237/26.192), DIY 1.19% (110/9.224) dan Jawa 

Timur 3.1% (1.022/32.964), sehingga prioritas 

untuk pengendalian penyakit Brucellosis adalah 

di Jawa timur. Jawa timur merupakan provinsi 

yang memiliki jumlah ternak sapi perah yang 

cukup banyak dimana terdapat 265.002 ekor 

yang tersebar di setiap daerah pada tahun 2016. 

Menurut data dari Dinas Peternakan Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2016 terdapat 11 kabupaten 

yang dinilai unggul dalam jumlah ternak sapi 

perah yang dimiliki diantaranya Pasuruan, 

Malang, Mojokerto, Sidoarjo, Jombang, Kediri, 

Blitar, Tulung agung, Trenggalek, Jember, dan 

Banyuwangi (Dinas Peternakan Provinsi Jatim, 

2016). 

Banyuwangi merupakan salah satu 

Kabupaten yang unggul dalam jumlah ternak 

sapi perah meskipun dari 11 Kabupaten yang 

dinilai unggul jumlah ternak sapi perah di 

Banyuwangi memiliki Populasi yang sedikit 

yaitu terdapat 729 ekor. Populasi sapi perah yang 

sedikit ini mengakibatkan Kabupaten 

Banyuwangi kurang diperhatikan terhadap 

pengontrolan dan pengawasan penyebaran 

penyakit Brucellosis (Dinas Pertanian Kab. 

Banyuwangi, 2017). Berdasarkan kondisi 

tersebut maka peneliti ingin melakukan deteksi 

untuk mengetahui adanya antibodi terhadap 

bakteri Brucella sp. yang dapat menyebabkan 

penyakit Brucellosis pada ternak sapi perah di 

Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi 

dengan metode Rose Bengal Test (RBT). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu 

pengambilan sampel darah pada sapi perah dan 

pengujian serologis. Pengambilan sampel darah 

sapi perah dilakukan di Kecamatan Purwoharjo 

Kabupaten Banyuwangi sedangkan pengujian 

serologis dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi PSDKU UNAIR di Banyuwangi. 

Sampel yang diteliti sebanyak 75 sampel. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tabung vakutainer non 

EDTA, kertas lebel, dan jarum venoject 21 G, 

aluminium foil, tremos es, spuit (Terumo) ukuran 

18 G, mikroplate, mikropipet, tusuk gigi, 

mikrotube, desinfektan, kapas, alkohol, kit RBT 

(antigen Brucella Rose Bengal, serum kontrol 

positif dan kontrol negatif. 

Rancangan penelitian ini menggunkan 

metode diskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

yaitu suatu  penelitian yang memberikan 

gambaran secara sistematis dan faktual tentang 

fakta-fakta mengenai ada dan tidaknya antibodi 

Brucella yang ditemukan pada sapi perah. 

Keberadaan antibodi Brucella sp. diuji dan 

dideteksi dengan menggunakan metode 

aglutinasi pada pengujian serologis RBT 

(Sugiyono, 2009). Prosedur penelitian dilakukan 

dengan cara mereaksikan antara serum darah 

sapi perah dan antigen RBT yang kemudian 

dilakukan homogenisasi dengan cara 

menggoyangkan serum dan antigen selama 4 

menit hingga terjadi proses aglutinasi (OIE, 

2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah sampel serum darah yang telah 

didapatkan dari 14 peternak sapi perah di 11 

Desa di Kecamatan Purwoharjo sebanyak 75 

sampel selama bulan Desember 2017 dapat. 

Hasil pengujian serologis terhadap 75 sampel 

darah yang diambil di Kecamatan Purwoharjo 

dengan menggunakan metode Rose Bengal Test 

(RBT) telah diuji dan terdapat 2 sampel yang 

dinilai positif Brucella berdasarkan pemeriksaan 

dengan menggunakan antigen Brucella  yang 

digunakan menunjukan tanda-tanda 

penggumpalan yang jelas. Rose Bengal Test 

merupakan Rapid Test yang sering digunakan 

untuk mendeteksi adanya antibodi terhadap 

antigen Brucella sp. dengan cara mencampur 

serum darah ternak yang diduga terinfeksi 

dengan antigen Brucella sp. Rose Bengal Test 
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merupakan uji serologis yang mudah dikerjakan, 

uji ini akan membentuk reaksi antara antigen 

Brucella sp. terhadap serum darah yang 

mengandung antibodi Brucella sp. (OIE, 2009). 

Antigen Brucella yang digunakan pada 

pemeriksaan RBT adalah antigen Brucella yang 

memiliki koloni smooth yang diwarnai dengan 

Rose Bengal, dengan larutan penyangga sampai 

dengan pH 3,65. Kondisi pH netral pada uji RBT 

dapat mengukur keberadaan IgM dan IgG. Rose 

Bengal Test yang memiliki kadar pH 3,65 dapat 

mencegah aglutinasi dengan IgM dan tampaknya 

hanya mengukur IgG (Kaltungo et al, 2014). Ph 

3,65 dari antigen RBT dan mengakibatkan 

inaktivasi dari IgM sementara dan hanya 

meninggalkan antibodi Brucella utuh IgG 

sehingga pada pengujian RBT yang di uji adalah 

titer antibodi dari IgG yang bereaksi dengan 

antigen dari RBT yang dapat menimbulkan 

rekasi aglutinasi (Klein, 1991). 

Hasil pengujian Rose Bengal Test (RBT) 

yang telah dilakukan diperoleh 2 sampel serum 

yang dinilai positif yaitu sampel Sapi 12.1 

dengan kode 3484 dan 12.2 dengan kode 3483. 

Hasil pemeriksaan positif pada uji RBT 

didapatkan pada sapi yang berjenis Friesien 

Holstein dengan umur 4 tahun dan berjenis 

kelamin betina dimana sesuai dengan riwayat 

yang telah diperoleh dari pemilik sapi bahwa 

sapi perah yang mengalami keguguran pada usia 

kehamilan 5 bulan dan 8 bulan belum pernah 

dilakukan vaksinasi. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil positif dari pemeriksaan 

yang telah dilakukan adalah pernah dilakukan 

proses vaksinasi, infeksi dari kasus abortus, 

pemeriksaan kesehatan yang kurang baik dan 

kurangnya pengetahuan peternak mengenai 

kasus Brucellosis. Antibodi terhadap bakteri 

Brucella dapat ditemukan di dalam tubuh sapi 

perah karena adanya infeksi melalui perkawinan 

alami dengan sapi jantan. Sapi jantan yang 

terinfeksi bakteri Brucella dapat menularkan 

penyakit melalui semen yang dikeluarkan 

melalui perkawinan alami yang dilakukan 

(Noakes et al., 2009). 

Pengujian sampel serum darah dengan 

menggunakan reagen RBT didapatkan hasil 

positif pada serum yang diambil dari ke 2 sapi 

perah di Kecamatan purwoharjo, dimana terjadi 

penggumpalan pada serum darah yang dicampur 

dengan reagen RBT dan membentuk suatu 

gumpalan halus seperti pasir. Hasil positif yang 

diperoleh dari pugujian 2 serum darah sapi 

dengan kode 3484 dan 3483. Hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa serum dan antigen 

menunjukan reaksi positif ++ pada serum darah 

sapi dengan kode 3484 yang ditunjukan dengan 

adanya agultinasi berupa pasir halus dengan 

cairan agak jernih dan batas jelas sedangkan 

pada serum darah sapi dengan kode 3483 

menunjukan reaksi positif + yang ditunjukan 

dengan adanya aglutinasi berupa pasir halus 

dengan cairan tidak jernih dan batas tidak jelas. 

Antibodi anti-Brucella (IgM dan IgG) adalah 

protein yang menyebabkan aglutinasi, fiksasi 

komplemen, dan presipitasi saat bereaksi dengan 

antigen homolognya yang berasal dari Bakteri 

Brucella. Antibodi IgM adalah antibodi yang 

pertama kali muncul ketika terjadi infeksi 

terhadap ternak dan bertambah jumlahnya secara 

bertahap terhadap kasus infeksi akut. Antibodi 

IgM dapat diperoleh dari hewan yang telah 

dilakukan proses vaksinasi karena pada proses 

vaksinasi akan merangsang sistem imun untuk 

menghasilkan antibodi. Berbeda dengan 

Antibodi IgG yang kemudian muncul setelah 

onset infeksi berakhir dan dipicu oleh protein 

sitoplasma dari Brucella yang tidak dapat 

difagosit oleh makrofag sehingga bakteri akan 

tetap berada dalam tubuh atau jaringan organ 

tubuh dan melakukan perkembangbiakan secara 

intraseluler. Berdasarkan dasar ini maka 

pengujian serologis yang dilakukan didasarkan 

pada antibodi IgG untuk membedakan antara 

host yang terinfeksi dan yang tidak terinfeksi 

(Mohamed, 2015). Antibodi terhadap Brucella 

memiliki potensi untuk bereaksi silang dengan 

antibodi yang terdapat pada beberapa bakteri 

enterik. Reaksi silang dalam aglutinasi serum 

telah diamati pada infeksi yang disebabkan oleh 

beberapa bakteri enterik sehingga reaktivitas 

silang dapat menghambat interpretasi banyak tes 

serologis yang digunakan dalam diagnosis 

Brucellosis. Situasinya diperparah pada hewan 

ternak yang divaksinasi dengan vaksin yang 

membuat sulit untuk membedakan antara hewan 
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yang divaksinasi dan yang terinfeksi (Liang, 

2010). 

Bakteri Brucella abortus merupakan bakteri 

yang sering menginfeksi pada sapi bersifat 

parasit intraseluler atau parasit obligat karena 

bakteri ini mengalami proses perkembangbiakan 

di dalam sel dan berkemampuan untuk 

menginvasi semua jaringan hewan sehingga 

dapat menyebabkan bermacam-macam infeksi 

(Todar, 2008). Sumber utama penularan Brucella 

pada sapi diantaranya sekresi cairan uterus 

,jaringan placenta , janin, kolostrum dari susu 

penderita atau semen beku yang tercemar 

Brucella (Supartono, 2004). 

Fase bakterimia terjadi setelah sapi 

mengkonsumsi bahan makanan yang tercemar 

dan menyebabkan kuman menyebar dan menetap 

pada organ tubuh melalui pembuluh darah dan 

limfe. Sapi yang sedang bunting akan 

memproduksi eritritol dalam jumlah banyak, 

sehingga B. abortus akan lebih cepat 

berkembang dalam uterus sapi bunting tersebut. 

Akibatnya akan terjadi radang dinding uterus 

dan radang plasenta, sehingga dapat 

mengganggu pengiriman bahan makanan dari 

induk ke embrio atau fetusnya. Gangguan 

pertumbuhan yang timbul pada pedet dapat 

berupa mati dini, lahir lemah, atau cacat (Ratih, 

2014). 

Zat eritritol merupakan zat kimia yang 

disukai oleh bakteri Brucella dan dengan adanya 

zat ini bakteri Brucella dapat bertahan hidup dan 

melakukan perkembangbiakan terutama pada 

endometrium dan pada ruang diantara kotiledon. 

Bakteri dapat ditemukan pada vili, ruang 

diantara vili dan membran plasenta yang 

memperlihatkan warna gelap atau merah tua. 

Perkembangbiakan bakteri Brucella pada uterus 

menyebabkan infeksi yang berdampak abortus. 

Abortus dapat terjadi karena rapuhnya pertautan 

plasenta fetalis dengan plasenta maternalis 

sehingga terpisah sebagai akibat bersarannya 

bakteri Brucella di dalam uterus. Setelah abortus 

2-3 kali biasanya infeksi menjadi menetap atau 

kronis, tidak memperlihatkan tanda-tanda klinik 

dan sapi yang bersangkutan dapat kembali 

bunting normal akan tetapi sapi-sapi demikian 

tubuhnya terus menerus mengeluarkan kuman 

Brucella (carrier) yang bersifat patogen bagi 

sapi lain maupun bagi manusia (Djaenudin, 

2013). Hasil positif diperoleh dari respon 

serologik pasca infeksi pada infeksi alami akan 

muncul setelah 2 sampai 4 minggu. Invasi 

bakteri pada uterus yang bunting akan 

menghasilkan antibodi dalam jumlah besar dan 

berlangsung terus menerus (Celli et al., 2003). 

Proses pembentukan antibodi pada kasus 

infeksi Brucella dimulai dengan masuknya 

bakteri Brucella kedalam tubuh melalui 

pembuluh darah dan akan merangsang respon 

imun untuk melepaskan monosit yang berfungsi 

untuk memfagosit bakteri. Makrofag/Antigen 

Precenting Cell (APC) yang telah 

memfragmentasi antigen akan mempresentasikan 

fragmen antigen tersebut kepada sel limfosit T 

helper (sel Th) melalui molekul Major 

Histocompatibility Complex (MHC) kelas II 

yang terletak dipermukaan monosit. Sel Th 

berinteraksi dengan APC melalui Cluster of 

Differentiation (CD4) dan T-cell Receptor 

(TCR) yang dimiliki oleh Th. Selanjutnya akan 

terjadi aktivasi sel Th, sel Th berproliferasi dan 

mengeluarkan sitokin (interleukin-1/IL-1) yang 

akan mengaktivasi sel B menjadi sel plasma 

yang siap memproduksi antibodi spesifik 

terhadap antigen Brucella sp. (Starr et al., 2008). 

Respon humoral pada awal infeksi akan 

diproduksi antibodi terhadap antigen Brucella 

sp. di dalam tubuh. Secara umum antibodi yang 

dihasilkan oleh sapi yang mengalami proses 

vaksinasi atau infeksi alami ditemukan dalam 3 

jenis yaitu IgM, Ig  dan Ig . Setelah enam 

bulan, IgG2 biasanya hilang, namun kadar IgM 

dan IgG1 masih tetap ada meskipun dalam 

jumlah yang rendah, pada kejadian infeksi yang 

menahun atau dalam kurun waktu yang lama 

kadar antibodi Ig lebih tinggi dari kadar 

antibodi IgM (Neta et al., 2010). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian deteksi antibodi Brucella 

pada sapi perah di Kecamatan Purwoharjo 

Kabupaten Banyuwangi dengan metode Rose 

Bengal Test (RBT) disumpulakan bahwa 

ditemukannya reaktor bakteri Brucella pada sapi 
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perah di Kecamatan Purwoharjo yang diperoleh 

dengan terjadinya reaksi aglutinasi berupa pasir 

halus dengan batas yang jelas akibat ikatan 

antara antigen Rose Bengal Test dan antibodi 

Brucella. Sampel yang dinyatakan positif 

Brucellosis sebesar 3% dari total sampel yang 

telah diambil yaitu 2 sampel dari 75 sampel yang 

telah diteliti. 
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